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Pengangguran merupakan salah satu masalah ekonomi makro yang sering
dihadapi negara-negara berkembang termasuk negara Indonesia. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan untuk mengurangi pengangguran adalah dengan mendorong
terciptanya wirausahawan-wirausahawan baru. Sebagai upaya menumbuhkan
minat berwirausaha, pemerintah mendorong masyarakat dalam program pelatihan
menjahit melalui Badan Latihan dan Kecakapan Kerja (BLKK). Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kompetensi Pelatihan Menjahit terhadap
minat berwirausaha pada peserta pelatihan BLKK Amanah Kota Tasikmalaya.
Metode penelitian yang digunakan yaitu korelasional dengan pendekatan
kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampling
jenuh dengan mengambil seluruh populasi yaitu sebanyak 35 orang. Hasil uji
hipotesis menunjukan nilai thiwng pada variabel kompetensi pelatihan menjahit
memiliki nilai sebesar 2,049 > nilai twer 2,00324. Sedangkan nilai probabilitasnya
0,048 < alpha 0,05 atau 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan
H1 diterima. Nilai koefisien pada variabel bebas bernilai 0,336 bertanda positif
terhadap variabel terikat. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat kompetensi
pelatihan menjahit maka cenderung semakin tinggi minat berwirausaha.
Kemudian hasil analisis determinasi menunjukan bahwa kompetensi pelatihan
menjahit berpengaruh sebesar 11,3% terhadap minat berwirausaha, sedangkan
sisanya 88,7% merupakan kontribusi variabel lain yang tidak termasuk model
dalam penelitian ini. Sementara itu, hasil korelasi menunjukan kompetensi
pelatihan menjahit dengan minat berwirausaha memiliki hubungan yang rendah
atau lemah. Dengan demikian berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa
kompetensi pelatihan menjahit berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
minat berwirausaha.
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ABSTRACT

Muhammad Dida Armandio. 2024. The Effect of Sewing Training on the
Entrepreneurial Interest of Training Participants (Study on the Sewing
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Training and Education. Siliwangi University.

Unemployment is one of the macroeconomic problems that are often faced by
developing countries, including Indonesia. One of the efforts that can be made to
reduce unemployment is to encourage the creation of new entrepreneurs. As an
effort to foster interest in entrepreneurship, the government encourages the
community to participate in sewing training programs through the Training and
Work Skills Agency (BLKK). This study aims to analyze the influence of Sewing
Training on entrepreneurial interest in BLKK Amanah Tasikmalaya City trainees.
The research method used is correlational with a quantitative approach. The
sampling technique used is a saturated sampling technique by taking the entire
population, which is as many as 35 people. The results of the hypothesis test
showed that the tcal value in the sewing training variable had a value of 2.049 >
the table value of 2.00324. While the probability value is 0.048 < alpha 0.05 or
5%, so it can be concluded that HO is rejected and H1 is accepted. The coefficient
value in the independent variable is 0.336 with a positive sign for the bound
variable. This means that the higher the sewing training, the higher the interest in
entrepreneurship.Then the results of the determination analysis showed that
sewing training had an effect of 11.3% on entrepreneurial interest, while the
remaining 88.7% was the contribution of other variables that were not included in
the model in this study. Meanwhile, the correlation results showed that sewing
training and entrepreneurial interest had a low or weak relationship. Thus, based
on the results of the analysis, it can be concluded that sewing training has a
positive and significant effect on entrepreneurial interest.
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